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ABSTRAK 

Rozi, Mochammad Fachrur. 2025. Pengaruh Interaksi Sosial Akhlak Siswa dalam 

Pembelajran Pendidikan Agama Islam Kelas VII SMPN 2 Kajen Pekalongan. 

Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam. FTIK UIN K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan. Pembimbing H. Agus Khumaedy, M.Ag. 

Kata Kunci:  Interaksi Sosial, Akhlak Siswa 

Skripsi ini membahas tentang pengaruh interaksi sosial terhadap akhlak siswa 

kelas VII SMP Negeri 2 Kajen Pekalongan. Penelitian ini dilatar belakangi tentang 

interaksi sosial yang terjadi dikelas sangat berpengaruh terahadap akhlak siswa. 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah Bagaimana interaksi social dalam 

pembelajaran pendidikan agama islam di SMP Negeri 2 Kajen Pekalongan?, 

Bagaimana tingkat akhlak siswa di SMP Negeri 2 Kajen Pekalongan?, Bagaimana 

interaksi sosial dalam pembelajaran pendidikan agama islam berpengaruh terhadap 

akhlak siswa kekas VII SMP Negeri 2 Kajen Pekalongan?. Tujuan penelitian ini 

adalah : Untuk menjelaskan Seberapa tingkat interaksi sosial di SMP Negeri 2 

Kajen Pekalongan. Untuk menjelaskan Seberapa tingkat akhlak siswa di SMP 

Negeri 2 Kajen Pekalongan. Untuk memberikan penjelasan  pengaruh interaksi 

sosial terhadap akhlak siswa di SMP Negeri 2 Kajen Pekalongan. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu kuantitatif, kemudian sampel 

yang digunakan berjumlah 75 siswa, teknik pengumpulan data pada penelitian ini 

adalah mencari data menggunakan angket. Data yang dikumpulkan dianalisis 

menggunakan uji regresi linier sederhana untuk membuktikan hipotesis penelitian. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa: Berdasarkan hasil analisis interaksi sosial 

dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di kelas VII SMP Negeri 2 Kajen 

Pekalongan, 26 dari 75 responden memiliki tingkat interaksi sosial yang kurang 

baik, dengan persentase 34,66%. Sementara itu, 32 responden menunjukkan 

interaksi sosial baik ,dengan persentase 42,66%. Adapun 17 responden lainnya 

memiliki tingkat interaksi sosial yang sangat baik, dengan presentase 22,66%. 

Secara keseluruhan, mayoritas interaksi sosial dalam pembelajaran pendidikan 

agama Islam di kelas VII SMP Negeri 2 Kajen Pekalongan dapat dikategorikan 

sebagai baik.  

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui tingkat akhlak siswa kelas VII di 

SMP Negeri 2 Kajen Pekalongan, 11 dari total 75 responden keseluruhan memiliki 

akhlak kurang baik dengan presentase 14,66%, dan 35 responden dikategorikan 

Baik dengan presentase 46,66%, sedangkan 29 responden memiliki tingkat akhlak 

siswa sangat baik dengan presentase 38,66%. Dengan demikian, dapat dikatakan 

bahwa mayoritas siswa kelas VII SMP Negeri 2 Kajen Pekalongan memiliki akhlak 

yang baik. Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa 

kelas VII SMP Negeri 2 Kajen Pekalongan menunjukkan akhlak yang baik. Hal ini 

mengindikasikan bahwa pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah 

ini efektif dalam menanamkan nilai-nilai moral dan etika positif kepada siswa. 

Fokus pembelajaran PAI pada pengembangan akhlak terbukti mampu membentuk 

karakter siswa agar berperilaku baik dalam kehidupan sehari-hari, baik di 

lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa ada 

hubungan yang signifikan antara interaksi sosial (X) dan akhlak siswa (Y). Jika 

tingkat interaksi sosial baik maka tingkat akhlak siswa akan baik pula. Diketahui 

seberapa besar presentase pengaruh variabel interaksi sosial terhadap akhlak siswa. 

Pengaruh interaksi sosial yaitu 31,8% sedangkan sisanya sebesar 68,2% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. Dari hasil yang diperoleh 

persamaan regresi linier sederhana menunjukkan bahwa interaksi sosial memiliki t-

hitung (5,832) > (1,666) yang berarti Ha diterima. Hal ini juga juga didukung oleh 

nilai probability value dari interaksi sosial (0,000) < (0,005). Sehingga bisa 

dijelaskan bahwa interaksi sosial dalam pembelajaran pendidikan agama islam 

berpengaruh terhadap akhlak siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam membentuk 

karakter dan moral peserta didik. Pendidikan tidak hanya bertujuan untuk 

memberikan ilmu pengetahuan, tetapi juga membangun kepribadian yang 

berlandaskan nilai-nilai agama dan sosial. Pendidikan Agama Islam (PAI) 

sebagai salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah memiliki peran 

utama dalam membentuk akhlak mulia bagi peserta didik. Dalam proses 

pembelajaran PAI, siswa diajarkan untuk memahami nilai-nilai Islam, 

mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari, serta membangun hubungan 

yang baik dengan sesama. Namun, keberhasilan pendidikan akhlak tidak hanya 

ditentukan oleh materi yang diajarkan, tetapi juga oleh interaksi sosial yang 

terjadi di lingkungan sekolah (Arifin, 2020).  

Salah satu faktor yang sangat mempengaruhi pembentukan akhlak siswa 

adalah interaksi sosial yang terjadi di lingkungan sekolah. Interaksi sosial 

merupakan proses hubungan timbal balik antara individu dengan individu lain 

yang dapat mempengaruhi perilaku dan karakter seseorang. Interaksi sosial 

yang positif dapat membentuk kepribadian yang baik, sedangkan interaksi 

sosial yang negatif dapat memberikan dampak buruk pada perilaku siswa 

(Sya’roni, 2021). Dalam konteks pendidikan, interaksi sosial yang baik antara 

siswa dengan guru maupun teman sebaya dapat membantu siswa memahami 

dan mengamalkan nilai-nilai agama secara lebih baik  
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Menurut teori perkembangan sosial dari Lev Vygotsky (1978), 

perkembangan moral seseorang sangat dipengaruhi oleh interaksi sosial di 

sekitarnya. Dalam proses pembelajaran, siswa belajar dari interaksi dengan 

orang-orang di sekitarnya, baik melalui diskusi, pengamatan, maupun 

keteladanan. Dengan demikian, lingkungan sekolah yang memiliki interaksi 

sosial yang baik akan lebih efektif dalam membentuk karakter dan akhlak siswa 

dibandingkan dengan lingkungan yang kurang mendukung interaksi sosial yang 

positif. 

Hal ini juga dialami oleh SMP Negeri 2 kajen pekalongan menghadapi 

tantangan dalam pembentukan akhlak siswa. Beberapa siswa menunjukkan 

perilaku yang kurang mencerminkan nilai-nilai akhlak mulia, seperti kurangnya 

rasa hormat terhadap guru, rendahnya disiplin, dan kurangnya kepedulian 

terhadap sesama. Faktor-faktor seperti pengaruh pergaulan, media sosial, dan 

kurangnya perhatian dari lingkungan keluarga dapat mempengaruhi perilaku 

siswa.  

Di SMP Negeri 2 kajen Kabupaten Pekalongan, interaksi sosial berperan 

penting dalam membentuk akhlak siswa dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI). Salah satu contoh konkretnya adalah melalui diskusi 

kelompok yang sering diadakan dalam pembelajaran Pendidikan agama islam. 

Siswa dibagi dalam kelompok kecil untuk membicarakan tema-tema akhlak, 

seperti kejujuran, tanggung jawab, dan saling menghormati. Melalui diskusi ini, 

siswa tidak hanya memahami konsep-konsep tersebut secara teoritis, tetapi juga 

menerapkannya dalam interaksi sehari-hari dengan teman-teman mereka. 
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Selain itu, kegiatan ekstrakurikuler seperti Pramuka dan kegiatan keagamaan 

turut memperkuat nilai-nilai akhlak siswa. Dalam kegiatan Pramuka, misalnya, 

siswa mengajar untuk bekerja sama dalam tim, menjaga kedisiplinan, dan 

memiliki rasa tanggung jawab, yang semuanya merupakan bagian dari akhlak 

yang diajarkan dalam Islam. Di sisi lain, kegiatan keagamaan seperti tadarus 

Al-Qur'an juga mengajak siswa untuk mengajarkan ajaran-ajaran Islam dalam 

kehidupan mereka, seperti saling tolong-menolong dan menjaga perdamaian. 

Interaksi positif antara guru dan siswa juga sangat berpengaruh, di mana guru 

PAI tidak hanya mengajarkan materi agama, tetapi juga menjadi teladan dalam 

kebijaksanaan, mengedepankan kasih sayang dan bimbingan yang membangun. 

Semua interaksi ini menciptakan lingkungan yang mendukung pembentukan 

karakter dan akhlak siswa, membantu mereka untuk menjadi individu yang 

lebih baik dan dapat menerapkan nilai-nilai Islam. 

Akhlak siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor internal yang berasal dari 

dalam diri individu itu sendiri. Salah satu faktor utama adalah aspek biologis, 

termasuk faktor genetik dan fisiologis. Genetika berperan dalam menentukan 

karakter dasar seseorang, seperti kecenderungan temperamen dan tingkat 

kecerdasan. Selain itu, kondisi fisiologis, seperti kesehatan fisik dan fungsi 

otak, juga berkontribusi terhadap pembentukan akhlak siswa, di mana kesehatan 

yang baik dapat mendukung perkembangan mental dan emosional yang lebih 

stabil (Al-Makmun, 2023). Sementara itu, faktor eksternal mencakup hal-hal 

yang berasal dari luar diri peserta didik, seperti pengaruh keluarga, lingkungan 

sekolah, dan masyarakat. Salah satu aspek eksternal yang berkontribusi 
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terhadap prestasi belajar adalah lingkungan sekolah, khususnya dalam konteks 

interaksi sosial di dalamnya. 

Salah satu poin ketercapaian pendidikan nasional, sebagaimana terdapat 

pada Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 pada Bab II, Pasal 3, adalah untuk 

menciptakan individu dengan budi pekerti yang luhur. Pasal tersebut 

menyatakan bahwa pendidikan nasional memiliki kegunaan agar mampu 

mengembangkaan potensi, pembetukan karakter, serta membangun peradaban 

suatu bangsa yang memiliki martabat tinggi merupakan sebuah tujuan yang 

sangat penting untuk dicapai. Urgensi dari upaya ini terletak pada kewajiban 

mencerdaskan kehidupan seluruh rakyat, khususnya melalui proses pendidikan 

yang bertujuan untuk mengembangkan segala potensi yang dimiliki oleh setiap 

peserta didik. Dengan adanya pengembangan potensi ini, diharapkan mereka 

dapat tumbuh dan berkembang menjadi individu yang tidak hanya memiliki 

kecerdasan intelektual, tetapi juga memiliki keimanan yang kuat serta 

ketakwaan yang mendalam kepada Tuhan Yang Maha Esa. Selain itu, 

pendidikan yang berkualitas juga berperan dalam membentuk karakter peserta 

didik agar menjadi pribadi yang berakhlak mulia, menjunjung tinggi nilai-nilai 

moral, serta mampu memberikan kontribusi positif bagi kemajuan bangsa dan 

negara. Memiliki keterampilan, kreativitas, kemandirian, dan menjadi anak 

bangsa bertaggung jawab demokratis. ( UU RI, 2003). 

Dalam ulasan ini, peneliti mementingkan riset pada akhlak anak didik pada 

lingkungan belajar, yang mencakup santun adab ketika berbicara, betindak serta 

bercakap pada pegajar. Memandang pada keberadan sebenarnya saat ini yang 
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terjadi di SMP Negeri 2 Kajen Pekalongan antara guru dengan anak didik tidak 

terdapatnya jarak selaku pengajar dengan murid, kebanyakan anak didik tidak 

menghormati selaku pengajar, bahkan beberapa terdapat yang menyangka 

semacam sahabat seangkatan. Dari situlah, interaksi sosial pada proses 

pembelajaran pendidikan agama islam berfungsi sebagai pembentukan akhlak, 

tidak cuma interaksi edukasi, tetapi juga interaksi keagamaan yang dipusatkan 

pada anak didik. Lingkungan sosial di lembaga pembelajaran juga 

mempengaruhi kepada ahklak anak didik.  

1.2 Identifikasi Masalah 

Latar belakang yang telah dipaparkan memberikan identifikasi pada 

permasalahan yang ada, mencakup: 

1. Bagaimana bentuk interaksi sosial dalam proses pembelajaran 

pendidikan agama islam di SMP Negeri 2 Kajen Pekalongan?  

2. Apa yang mempengaruhi siswa sehingga  kurang menghormati guru, 

kurang disiplin dalam mengikuti pembelajaran, serta kurang memiliki 

kepedulian terhadap teman sebaya dan lingkungan sekitar? 

3. Apakah Kurangnya metode pembelajaran yang interaktif dan aplikatif 

menyebabkan siswa kurang terlibat secara emosional dalam memahami 

dan mengamalkan nilai-nilai agama? 

4. Apa peran guru sebagai teladan dalam pengajaran akhlak melalui 

pendidikan agama islam di SMP Negeri 2  Kajen Pekalongan?  
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5. Apa dampak positif atau negatif dari interaksi sosial terhadap sikap dan 

prilaku siswa, baik didalam maupun diluar kelas di SMP Negeri 2  Kajen 

Pekalongan?  

1.3 Pembatas Masalah 

Mengingat tidak sedikit problematika yang muncul dan keterbatasan 

peneliti dalam menjangkau seluruh permasalahan tersebut, maka penelitian ini 

perlu membatasi fokusnya. Untuk menjaga agar penelitian tetap terarah, penulis 

akan memusatkan pembahasan pada topik berikut: 

“Pengaruh interaksi sosial terhadap akhlak siswa dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam kelas VII di SMP Negeri 2 Kajen, Kabupaten 

Pekalongan.” 

1.4 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana interaksi sosial dalam pembelajaran pendidikan agama islam di 

SMP Negeri 2 Kajen Pekalongan? 

2. Bagaimana tingkat akhlak siswa di SMP Negeri 2 Kajen Pekalongan? 

3. Bagaimana interaksi sosial dalam pembelajaran pendidikan agama islam 

berpengaruh terhadap akhlak siswa kekas VII SMP Negeri 2 Kajen 

Pekalongan? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

1. Untuk menjelaskan Seberapa tingkat interaksi sosial di SMP Negeri 2 Kajen 

Pekalongan. 

2. Untuk menjelaskan Seberapa tingkat akhlak siswa di SMP Negeri 2 Kajen 

Pekalongan.  

3. Untuk memberikan penjelasan  pengaruh interaksi sosial terhadap akhlak siswa 

di SMP Negeri 2 Kajen Pekalongan.  

1.6 Manfaat Penelitian 

Demikian hasil studi ini diharapkan mampu memperbaiki kedisiplinan santri 

pada masa selanjutnya. Sehingga dapat memberi manfaat sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoitis  

Sebagai suatu karya ilmiah, penelitian ini diharapkan bisa membagikan 

partisipasi untuk kemajuan ilmu pengetahuan pada khususnya serta 

masyarakat pada biasanya hal interaksi dalam pembelajaran pendidikan 

agama islam terhadap akhlak siswa  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Peserta Didik  

Dengan diterapkannya interaksi dapat memberikan suasana 

pembelajaran yang berbeda dari biasanya sehingga dapat 

meningkatkan motivasi minat belajar siswa dan dapat memiliki 

akhlak yang lebih baik. 
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b. Bagi Guru  

Penelitian ini diharapkan bisa memberi masukan pada guru buat 

senantiasa meningkatkan profesionalitasnya pada saat mengajar 

dengan memperhatikan tindakan serta memilih metode mengajar  

dalam aktivitas belajar mengajar. 

c. Bagi Sekolah  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi kepada 

sekolah untuk meningkatkan kompetensi guru dalam proses belajar 

mengajar.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1 Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam pembelajaran pendidikan 

agama Islam di kelas VII SMP Negeri 2 Kajen Pekalongan, sebanyak 26 

responden atau 34,66% memiliki tingkat interaksi sosial yang kurang baik. 

Sedangkan 32 responden (42,66%) menunjukkan interaksi sosial yang baik, 

dan 17 responden (22,66%) memiliki tingkat interaksi sosial yang sangat 

baik. Dengan demikian, mayoritas interaksi sosial dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di kelas VII SMP Negeri 2 Kajen Pekalongan 

dapat dikategorikan baik. 

2 Berdasarkan hasil penelitian penelitian dapat diketahui tingkat akhlak siswa 

kelas VII di SMP Negeri 2 Kajen Pekalongan, 11 dari total 75 responden 

keseluruhan memiliki akhlak kurang baik dengan prosentase 14,66%, dan 

35 responden dikategorikan Baik dengan prosentase 46,66%, sedangkan 29 

responden memiliki tingkat akhlak siswa sangat baik dengan presentase 

38,66%. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa mayoritas siswa kelas 

VII SMP Negeri 2 Kajen Pekalongan memiliki akhlak yang baik. 

3 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa ada 

hubungan yang signifikan antara interaksi sosial (X) dan akhlak siswa (Y). 

Jika tingkat interaksi sosial baik maka tingkat akhlak siswa akan baik pula. 

Diketahui seberapa besar prosentase pengaruh variabel interaksi sosial 
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terhadap akhlak siswa. Pengaruh interaksi sosial yaitu 31,8% sedangkan 

sisanya sebesar 68,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

Dari hasil yang diperoleh persamaan regresi linier sederhana menunjukkan 

bahwa interaksi sosial memiliki t-hitung (5,832) > (1,665) yang berarti Ha 

diterima. Hal ini juga juga didukung oleh nilai probability value dari 

interaksi sosial (0,000) < (0,005). Sehingga bisa dijelaskan bahwa interaksi 

sosial dalam pembelajaran pendidikan agama islam berpengaruh terhadap 

akhlak siswa 

5.2 Saran 

Dari hasil penelitian diatas dapat diartikan bahwa interaksi sosial memiliki 

pengaruh positif terhadap akhlak siswa, disarankan agar guru lebih 

memperhatikan kualitas interaksi dengan siswa. Guru dapat menciptakan 

suasana pembelajaran yang lebih inklusif dan empatik dengan melibatkan siswa 

dalam diskusi, memberikan kesempatan untuk berbicara, serta memberikan 

perhatian lebih terhadap masalah sosial dan pribadi siswa. Hal ini dapat 

membantu siswa merasa dihargai dan lebih terbuka, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan pembentukan akhlak yang baik. Meskipun interaksi sosial 

berpengaruh signifikan terhadap akhlak siswa, faktor lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini juga berperan. Oleh karena itu, penting bagi sekolah untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor lain yang dapat memengaruhi akhlak siswa, 

seperti lingkungan sosial, pergaulan, media sosial, atau latar belakang keluarga, 

dan mengupayakan solusi untuk menghadapinya. 
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